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A B S T R A C T    
This study aims to describe the activities and methods used to instill 
akhlaqul karimah (noble Islamic character) among students at Al-
Ikhlas Qur’anic Education Center (TPA), Unit 376, Palembang, and to 
identify the supporting and inhibiting factors affecting their 
implementation. This study employed a descriptive qualitative 
approach, with data collected through observation, interviews, and 
documentation during a 30-day field internship from April 20 to May 
25, 2026. The research participants included the TPA management, 
Qur’anic teachers, and students. The findings indicate that the 
cultivation of akhlaqul karimah is carried out through habituation to 
worship and daily manners, exemplary conduct (uswah hasanah), 
religious advice (mauidzah), and Qur’anic learning using the Qiraati 
and 6M methods, integrated with the introduction of moral values. 
Supporting factors include the commitment of the TPA management, 
students’ enthusiasm, and community trust in the institution. 
Meanwhile, inhibiting factors include limited learning time, differences 

in students’ abilities, a decline in student enrollment following the COVID-19 pandemic, competition from 
other nearby Qur’anic education centers, and social challenges in the surrounding environment. This study 
recommends strengthening collaboration among TPA management, parents, and the community to ensure 
the continuity of moral habituation across educational, family, and community settings. 
A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kegiatan dan metode penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah pada santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Ikhlas unit 376 Palembang serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi selama kegiatan magang lapangan pada 20 April–25 Mei 2026. Informan penelitian meliputi 
pengelola TPA, ustaz dan ustazah, serta santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-
nilai akhlakul karimah dilakukan melalui pembiasaan ibadah dan adab sehari-hari, keteladanan (uswah 
hasanah), nasihat keagamaan (mauidzah), serta pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Qiraati 
dan metode 6M yang diintegrasikan dengan pengenalan nilai-nilai akhlak. Faktor pendukung meliputi 
dukungan pengurus TPA, antusiasme santri, serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Adapun 
faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan santri, 
penurunan jumlah santri pascapandemi Covid-19, persaingan dengan TPA lain, dan tantangan lingkungan 
sosial di sekitar lembaga. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kerja sama antara pengelola TPA, 
orang tua, dan masyarakat untuk mendukung kesinambungan pembiasaan akhlak di lingkungan 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan akhlak merupakan bagian fundamental dalam ajaran Islam yang berperan 

penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku manusia (Surudin & Mahmudi, 2024). 

Dalam perspektif Islam, akhlak tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang baik dan 

buruk, tetapi juga mencakup pembiasaan perilaku terpuji dalam hubungan manusia dengan 

Allah SWT, dirinya sendiri, sesama manusia, dan lingkungan. Nilai-nilai akhlak tersebut 

berlandaskan Al-Qur’an dan hadis serta tercermin dalam keteladanan Rasulullah SAW sebagai 
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uswatun hasanah bagi umat Islam (Aziz, 2023). Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah perlu 

dilakukan sejak usia dini karena masa kanak-kanak merupakan periode penting dalam 

pembentukan kebiasaan dan internalisasi nilai moral. Oleh karena itu, pendidikan akhlak tidak 

cukup hanya diberikan melalui penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga memerlukan 

keteladanan, pembiasaan, dan praktik perilaku positif secara berkelanjutan (Rahmi et al., 2024). 

Pentingnya pendidikan akhlak semakin relevan di tengah perkembangan teknologi 

informasi dan perubahan lingkungan sosial yang memengaruhi kehidupan anak. Paparan media 

sosial, pergaulan, serta keterbatasan pendampingan orang tua dapat menjadi tantangan dalam 

proses pembentukan karakter apabila tidak diimbangi dengan pendidikan nilai yang memadai. 

(Rahmi et al., 2024) menekankan pentingnya pembinaan akhlak melalui keteladanan, 

sedangkan (Fatma & Badaruddin, 2016) mengidentifikasi penggunaan teknologi, keterbatasan 

waktu orang tua, pengaruh teman sebaya, dan kurangnya pengawasan sebagai sejumlah 

kendala dalam pembinaan akhlak anak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

akhlak memerlukan keterlibatan berbagai lingkungan pendidikan agar nilai-nilai keislaman 

tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat memiliki peran yang saling 

melengkapi dalam mendukung pembentukan akhlakul karimah pada anak. 

Salah satu lembaga yang berperan dalam pendidikan keagamaan anak adalah Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal berbasis 

masyarakat, TPA tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

tetapi juga memberikan dasar pengetahuan keislaman dan membentuk perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama (Zulya et al., 2023). Penelitian Masnawati dan Fitria (2024) 

menunjukkan pentingnya peran Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam pengembangan akhlak 

anak. Sementara itu, (Septoyadi et al., 2021) menjelaskan bahwa keberadaan TPA dapat 

membantu orang tua dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah. Penanaman akhlak 

melalui TPA dapat dilaksanakan secara terintegrasi dengan pembelajaran Al-Qur’an, praktik 

ibadah, pembelajaran adab, serta pengenalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari 

(Aziz, 2023). Oleh sebab itu, kegiatan TPA memiliki potensi strategis dalam membentuk 

karakter religius anak melalui proses pembelajaran yang terarah dan berkesinambungan. 

Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah melalui kegiatan TPA dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, antara lain keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan, praktik langsung, dan 

penyampaian kisah-kisah teladan. (Fatma & Badaruddin, 2016) mengidentifikasi keteladanan, 

pembiasaan, praktik, bercerita, bernyanyi, dan pemberian konsekuensi sebagai metode yang 

digunakan dalam pembinaan akhlak anak di TPA Al-Falah. (Rahma et al., 2023) juga 

menekankan pentingnya konsistensi keteladanan, kegiatan pembelajaran yang melibatkan anak 

secara aktif, serta dukungan lingkungan dalam pengembangan akhlak dan kecerdasan 

emosional. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penanaman akhlak membutuhkan 

pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan nilai-nilai kebaikan. Keberhasilannya turut 

dipengaruhi oleh konsistensi pendidik, keteraturan kegiatan, dukungan orang tua, serta kondisi 

lingkungan sosial yang mendukung pembentukan perilaku positif (Rahma et al., 2023). 

TPA Al-Ikhlas unit 376 Palembang merupakan salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an 

yang berdiri sejak sekitar tahun 1993 atas prakarsa dan swadaya masyarakat setempat. 

Lembaga ini menyelenggarakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang disertai dengan 

pembiasaan adab dan aktivitas keagamaan bagi santri. Berdasarkan pengamatan awal selama 

kegiatan magang lapangan, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas 

dilaksanakan melalui pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Qiraati dan metode 6M, 
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pembiasaan doa sebelum dan sesudah belajar, praktik salam dan bersalaman, kegiatan ibadah, 

serta penyampaian nasihat keagamaan. Namun, pelaksanaannya juga menghadapi sejumlah 

tantangan, seperti keterbatasan waktu belajar, perbedaan kemampuan santri, penurunan 

jumlah santri setelah pandemi Covid-19, serta kondisi lingkungan sosial yang memerlukan 

perhatian bersama. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk mengkaji pelaksanaan 

penanaman akhlakul karimah secara lebih mendalam berdasarkan pengalaman empiris di TPA 

Al-Ikhlas Palembang. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pendidikan akhlak melalui TPA/TPQ 

dengan fokus yang beragam. (Fatma & Badaruddin, 2016) mengkaji strategi pembinaan akhlak 

anak di TPA Al-Falah, sedangkan Aziz (2023) membahas implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

dalam pembentukan akhlak santri. (Rahma et al., 2023) menyoroti pengembangan kecerdasan 

emosional dan akhlakul karimah dalam konteks TPA, sementara (Zulya et al., 2023) mengkaji 

evaluasi program pendidikan di lembaga TPA. Penelitian-penelitian tersebut memberikan 

landasan untuk memahami metode pembinaan akhlak, pelaksanaan pembelajaran, serta faktor 

yang memengaruhi kegiatan pendidikan Al-Qur’an. Meskipun demikian, masih diperlukan 

kajian yang secara khusus menggambarkan keterkaitan antara bentuk kegiatan pembelajaran, 

metode penanaman akhlak, dan kondisi kontekstual lembaga dalam satu penelitian lapangan. 

Dalam konteks ini, penelitian di TPA Al-Ikhlas Palembang diarahkan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai bagaimana penanaman akhlakul karimah dilaksanakan, termasuk 

faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-

bentuk kegiatan yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-

Ikhlas Palembang, mengidentifikasi metode yang diterapkan ustaz dan ustazah, serta 

menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan magang lapangan pada 20 April-25 Mei 2026. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 

pendidikan akhlak berbasis TPA serta menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola TPA, 

pendidik, orang tua, dan masyarakat dalam memperkuat penanaman nilai-nilai akhlakul 

karimah secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah melalui kegiatan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Ikhlas unit 376 Palembang. Penelitian dilaksanakan selama 30 

hari, yaitu pada 20 April–25 Mei 2026, berdasarkan kegiatan magang lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti. Subjek penelitian meliputi ketua lembaga TPA, ustaz/ustazah, dan santri. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran, 

wawancara dengan pengelola TPA, serta dokumentasi berupa foto kegiatan, materi ajar, dan 

catatan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan dengan mengacu pada model Miles dan Huberman.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum TPA Al-Ikhlas Palembang 

TPA Al-Ikhlas unit 376 Kota Palembang merupakan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang 

berdiri sejak sekitar tahun 1993 atas prakarsa dan swadaya masyarakat setempat. Pendirian 

lembaga ini dilandasi oleh semangat gotong royong masyarakat yang berkontribusi melalui 
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wakaf tanah, sumbangan tenaga, dan pengumpulan dana untuk membangun gedung 

pembelajaran sederhana. Keberadaan TPA Al-Ikhlas mencerminkan partisipasi masyarakat 

dalam menyediakan sarana pendidikan keagamaan bagi anak-anak di lingkungan sekitarnya. 

Secara geografis, TPA ini berada di kawasan padat penduduk dengan akses melalui Jalan Dr. M. 

Isa, Lorong Aguscik, dan Jalan Veteran, Lorong Aguscik. Lokasi tersebut memudahkan santriwan 

dan santriwati menjangkau tempat pembelajaran sekaligus memungkinkan terjadinya interaksi 

sosial antara santri, pengelola, dan masyarakat sekitar. Kondisi ini menjadi salah satu konteks 

penting dalam pelaksanaan pendidikan Al-Qur’an dan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah 

di lingkungan TPA. 

Dalam perkembangannya, TPA Al-Ikhlas menghadapi sejumlah tantangan dalam 

mempertahankan keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti selama kegiatan magang, jumlah santri mengalami penurunan setelah pandemi Covid-

19 yang membatasi pelaksanaan pembelajaran tatap muka. Selain itu, munculnya TPA baru di 

wilayah sekitar turut menambah tantangan bagi lembaga dalam mempertahankan partisipasi 

santri. Kondisi lingkungan sosial di sekitar TPA juga memerlukan perhatian, terutama terkait 

temuan pengamatan mengenai peredaran narkoba dan keberadaan anak jalanan yang 

berpotensi memengaruhi kenyamanan serta suasana belajar. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan tersebut, TPA Al-Ikhlas tetap menyelenggarakan kegiatan pendidikan keagamaan 

bagi anak-anak di lingkungan setempat. Keberlangsungan kegiatan ini menunjukkan pentingnya 

peran lembaga pendidikan nonformal dalam memberikan pembelajaran Al-Qur’an sekaligus 

mendukung penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. Dengan demikian, TPA Al-Ikhlas 

Palembang menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji pelaksanaan pendidikan akhlak, 

termasuk bentuk kegiatan yang diterapkan serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat proses penanamannya. 

 

Bentuk Kegiatan Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang di TPA Al-Ikhlas unit 376 

Palembang, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah dilaksanakan melalui berbagai kegiatan 

yang mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an, praktik ibadah, pembiasaan adab, dan aktivitas 

edukatif Islami. Kegiatan tersebut tidak hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi sarana membiasakan santri berperilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan (Hasanah et al., 2022) serta 

(Nurhayati & Karimah, 2023) yang menjelaskan bahwa kegiatan TPA/TPQ mencakup 

pembelajaran Al-Qur’an, praktik ibadah, dan pembentukan akhlak terpuji. Dengan demikian, 

penanaman akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas dilakukan melalui aktivitas pembelajaran yang 

memadukan pemahaman keagamaan dengan praktik perilaku positif. 

Pertama, pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Qiraati dan metode 6M. Pembelajaran 

Al-Qur’an menjadi salah satu kegiatan utama di TPA Al-Ikhlas. Metode Qiraati digunakan dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an, sedangkan metode 6M dimanfaatkan dalam kegiatan 

pemahaman Al-Qur’an dengan mengintegrasikan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. 

Melalui kegiatan ini, santri tidak hanya diarahkan untuk menguasai bacaan Al-Qur’an, tetapi 

juga diperkenalkan pada nilai-nilai keislaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran Al-Qur’an yang disertai penguatan nilai moral sejalan dengan temuan (Aziz, 

2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan TPA dapat 

diintegrasikan dengan penanama n akhlak melalui pengenalan kisah-kisah dalam Al-Qur’an dan 

nilai keteladanan. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an berpotensi menjadi sarana 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 4, No. 3  Tahun 2026,   P. 567-580 
 

Nadiah, et al/ Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah 

pendidikan akhlak ketika materi keagamaan dihubungkan dengan perilaku konkret yang perlu 

dibiasakan oleh santri. 

Kedua, pembiasaan membaca doa sebelum dan sesudah belajar. Kegiatan membaca doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran merupakan bentuk pembiasaan yang mengajarkan santri 

untuk mengawali dan mengakhiri aktivitas dengan mengingat Allah SWT. Selain membangun 

kebiasaan berdoa, kegiatan ini dapat mendukung pembentukan sikap tertib, rasa syukur, dan 

kesadaran bahwa kegiatan belajar merupakan bagian dari aktivitas yang bernilai ibadah. 

Pembiasaan yang dilakukan secara berulang memiliki peran penting dalam proses internalisasi 

nilai karena memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal dan mempraktikkan 

perilaku keagamaan secara konsisten. Hal ini sejalan dengan (T. S. Ningrum & Wahidin, 2023) 

menempatkan pembiasaan kegiatan keagamaan sebagai bagian dari proses penanaman nilai-

nilai akhlakul karimah. Dengan demikian, pembacaan doa bukan hanya menjadi rutinitas 

pembelajaran, tetapi juga bagian dari pembentukan karakter religius santri. 

Ketiga, pembiasaan salam dan bersalaman. Praktik mengucapkan salam dan bersalaman 

dengan ustaz, ustazah, serta sesama santri merupakan kegiatan yang mendukung penanaman 

nilai kesopanan, penghormatan, dan sikap saling menghargai. Melalui pembiasaan tersebut, 

santri memperoleh kesempatan untuk menerapkan adab dalam interaksi sehari-hari di 

lingkungan TPA. Nilai akhlak tidak hanya disampaikan melalui nasihat, tetapi juga diwujudkan 

dalam perilaku yang dapat diamati dan diulang dalam kehidupan bersama. Penelitian (Nurhadi 

et al., 2021) menunjukkan bahwa pembiasaan menyambut guru dan bersalaman dengan 

pendidik merupakan salah satu bentuk budaya kelembagaan yang digunakan untuk 

menanamkan akhlakul karimah. Sejalan dengan itu, (Suryono et al., 2022) menekankan peran 

pembiasaan dan keteladanan dalam membentuk perilaku positif peserta didik. Oleh karena itu, 

praktik salam dan bersalaman di TPA Al-Ikhlas dapat dipahami sebagai bentuk pendidikan adab 

sosial yang diterapkan melalui interaksi langsung. 

Keempat, kegiatan salat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an. Kegiatan salat berjamaah dan 

tadarus bersama menjadi sarana pembiasaan ibadah sekaligus pembentukan sikap disiplin, 

kebersamaan, dan tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan keagamaan. Melalui 

pelaksanaan ibadah secara bersama-sama, santri memperoleh pengalaman untuk mengikuti 

aturan, menjaga ketertiban, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Sementara itu, 

tadarus memberikan kesempatan kepada santri untuk berinteraksi secara rutin dengan Al-

Qur’an dan memperkuat kebiasaan membaca kitab suci. (Fadil et al., 2023) menjelaskan bahwa 

pembiasaan tadarus sebelum pembelajaran dapat menjadi bagian dari pembentukan karakter 

religius, sedangkan (Mahmudiyah & Mulyadi, 2021) menempatkan salat berjamaah dan 

kegiatan tahfiz sebagai bagian dari pembentukan karakter keagamaan. Temuan tersebut 

memperkuat pemahaman bahwa praktik ibadah yang dilakukan secara teratur dapat menjadi 

media penanaman nilai akhlak melalui pengalaman langsung, meskipun perkembangan 

perilaku santri tetap perlu diamati secara berkelanjutan. 

Kelima, kajian tausiyah yang disertai pemberian hadiah dan makanan ringan. Kajian 

tausiyah merupakan kegiatan penyampaian pesan keagamaan yang bertujuan memperkenalkan 

dan memperkuat pemahaman santri mengenai perilaku terpuji. Pemberian hadiah dan 

makanan ringan dalam kegiatan tersebut dimanfaatkan untuk meningkatkan antusiasme santri 

dalam mengikuti pembelajaran. Pendekatan ini menunjukkan adanya upaya menggabungkan 

penyampaian nilai-nilai agama dengan suasana belajar yang menyenangkan. (Fatma & 

Badaruddin, 2016) mengidentifikasi penggunaan metode yang bervariasi sebagai bagian dari 

strategi pembinaan akhlak di TPA, sedangkan (Hasanah et al., 2022) menekankan pentingnya 

pengintegrasian pembelajaran Al-Qur’an dengan pendidikan keagamaan dan pembiasaan 
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akhlak. Meskipun hadiah dapat membantu meningkatkan minat mengikuti kegiatan, 

penanaman akhlak tetap perlu diarahkan pada tumbuhnya kesadaran santri untuk melakukan 

kebaikan, bukan semata-mata untuk memperoleh penghargaan. 

Keenam, kegiatan mewarnai gambar-gambar Islami. Kegiatan mewarnai gambar bertema 

Islami menjadi salah satu bentuk aktivitas edukatif yang dapat digunakan untuk mengenalkan 

nilai-nilai keislaman dengan cara yang menyenangkan, khususnya bagi santri usia dini. Melalui 

aktivitas tersebut, pendidik dapat menghubungkan gambar atau tema yang digunakan dengan 

pengenalan adab dan perilaku terpuji sesuai materi pembelajaran. Kegiatan kreatif semacam ini 

juga memberikan variasi dalam proses belajar sehingga santri tidak hanya terlibat dalam 

aktivitas membaca dan mendengarkan penjelasan. Pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik anak sejalan dengan kajian Amelia dan Marlina (2022) mengenai 

penggunaan media audiovisual dalam penanaman nilai akhlakul karimah serta Ningrum dan 

Wahidin (2023) yang membahas kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman dalam 

pendidikan karakter Islami. Namun, kontribusi kegiatan mewarnai terhadap pembentukan 

akhlak perlu dilihat melalui keterkaitan antara materi gambar, penjelasan pendidik, dan 

perilaku yang dibiasakan setelah kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan di atas, berbagai kegiatan di TPA Al-Ikhlas Palembang menunjukkan bahwa 

penanaman nilai-nilai akhlakul karimah dilakukan melalui integrasi pembelajaran Al-Qur’an, 

pembiasaan ibadah, praktik adab sosial, penyampaian pesan keagamaan, dan aktivitas kreatif. 

Pola ini sejalan dengan temuan Masnawati dan Fitria (2024) mengenai peran TPA/TPQ dalam 

pengembangan akhlak anak serta Hasanah et al. (2022) yang menekankan keterpaduan 

pembelajaran Al-Qur’an dan pendidikan akhlak. Dengan demikian, kegiatan TPA tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga menyediakan ruang bagi 

santri untuk mengenal dan mempraktikkan nilai-nilai keislaman. Agar nilai tersebut 

terinternalisasi secara berkelanjutan, pelaksanaan kegiatan perlu didukung oleh keteladanan 

pendidik, konsistensi pembiasaan, dan penguatan perilaku positif dalam lingkungan keluarga 

maupun masyarakat. 

Metode Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah pada Santri 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan magang di TPA Al-Ikhlas unit 376 

Palembang, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah dilakukan melalui beberapa metode yang 

saling melengkapi, yaitu metode talaqqi, tanya jawab, keteladanan, pembiasaan, serta 

pemberian motivasi dan permainan edukatif. Metode-metode tersebut diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dan pembinaan adab sehari-hari agar santri tidak hanya 

memperoleh pengetahuan keagamaan, tetapi juga terbiasa menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

perilakunya. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan (Surudin & Mahmudi, 2024) serta 

(Zulya et al., 2023) bahwa pendidikan di TPA/TPQ tidak hanya berorientasi pada kemampuan 

membaca Al-Qur’an, tetapi juga mencakup praktik ibadah dan pembiasaan akhlak terpuji. 

Dengan demikian, penanaman akhlakul karimah di TPA perlu dipahami sebagai proses 

pendidikan yang mengintegrasikan pengetahuan, keteladanan, dan praktik perilaku secara 

berkelanjutan. 

Pertama, metode talaqqi dan tanya jawab aktif. Metode talaqqi diterapkan melalui 

penyampaian materi secara langsung oleh ustaz atau ustazah, sehingga santri dapat menyimak, 

mengikuti, dan memperoleh bimbingan selama proses pembelajaran. Metode ini 

dikombinasikan dengan tanya jawab aktif untuk memberikan kesempatan kepada santri 

memahami makna bacaan Al-Qur’an dan materi yang disampaikan, bukan sekadar 

melafalkannya. Interaksi tersebut juga memungkinkan pendidik mengetahui bagian materi yang 

belum dipahami oleh santri. (Maharani et al., 2024) menjelaskan penggunaan talaqqi dalam 
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pembelajaran hafalan di lingkungan TK/TPA, sedangkan (Aziz, 2023) menekankan pentingnya 

pendampingan dan pengawasan pendidik dalam mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an. 

Dalam konteks TPA Al-Ikhlas, kombinasi talaqqi dan tanya jawab dapat dipahami sebagai upaya 

membangun pembelajaran yang interaktif sekaligus membuka ruang untuk menghubungkan 

materi Al-Qur’an dengan nilai-nilai akhlak. Namun, pemahaman makna dan internalisasi nilai 

tetap memerlukan penguatan melalui contoh serta praktik dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, metode keteladanan (uswah hasanah). Keteladanan dilakukan dengan menjadikan 

perilaku ustaz dan ustazah sebagai contoh bagi santri dalam menerapkan akhlak terpuji. 

Keteladanan dapat diwujudkan melalui cara berbicara yang santun, sikap menghormati orang 

lain, kedisiplinan, serta perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keislaman selama kegiatan 

pembelajaran. Melalui pengamatan terhadap perilaku pendidik, santri memperoleh contoh 

konkret mengenai penerapan akhlak dalam interaksi sehari-hari. (Marlina et al., 2021) 

menjelaskan bahwa keteladanan pendidik, termasuk melalui sikap dan perkataan yang baik, 

merupakan salah satu cara membina akhlak santri di lingkungan TPA. Sejalan dengan itu, 

(Fahimah, 2022) mengidentifikasi keteladanan sebagai salah satu strategi pembentukan 

akhlakul karimah di lembaga pendidikan Al-Qur’an. Oleh karena itu, konsistensi perilaku ustaz 

dan ustazah menjadi penting karena nilai-nilai yang disampaikan dalam pembelajaran perlu 

selaras dengan tindakan yang ditunjukkan kepada santri. 

Ketiga, metode pembiasaan (habituasi). Metode pembiasaan dilakukan melalui 

pengulangan perilaku positif dalam kegiatan sehari-hari, seperti membaca doa sebelum dan 

sesudah belajar, mengucapkan salam, bersalaman dengan pendidik, menjaga ketertiban, dan 

mengikuti kegiatan ibadah. Pembiasaan tersebut memberikan kesempatan kepada santri untuk 

mempraktikkan nilai-nilai keislaman secara berulang sehingga perilaku terpuji dapat 

berkembang menjadi kebiasaan. (Fahimah, 2022) menempatkan pembiasaan sebagai strategi 

pembentukan akhlakul karimah melalui penanaman kedisiplinan, sedangkan (Salsabila et al., 

2024) menjelaskan pembiasaan salam sebagai salah satu bentuk pembinaan akhlak di 

lingkungan TPQ. Dalam pelaksanaannya di TPA Al-Ikhlas, pembiasaan perlu dilakukan secara 

konsisten dan disertai penjelasan mengenai makna perilaku yang diterapkan agar santri tidak 

hanya mengikuti rutinitas, tetapi juga memahami nilai kesopanan, kedisiplinan, dan 

penghormatan yang terkandung di dalamnya. 

Keempat, metode nasihat, bimbingan, dan motivasi. Pemberian nasihat dilakukan untuk 

menjelaskan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, sedangkan bimbingan dan motivasi 

digunakan untuk mendorong santri mengikuti pembelajaran serta menerapkan akhlak terpuji. 

Melalui pendekatan ini, ustaz dan ustazah dapat memberikan arahan ketika santri mengalami 

kesulitan memahami materi atau menunjukkan perilaku yang perlu diperbaiki. (Cahyani & 

Attalina, 2024) menjelaskan pentingnya nasihat dan teguran sebagai bagian dari pembinaan 

adab anak, sementara (C. D. Ningrum & Suradji, 2021) mengidentifikasi metode bimbingan dan 

motivasi dalam proses internalisasi nilai di lembaga pendidikan keagamaan. Dalam konteks TPA 

Al-Ikhlas, pendekatan tersebut dapat mendukung proses penanaman akhlak apabila diberikan 

dengan bahasa yang mudah dipahami, sesuai dengan usia santri, dan disertai penjelasan 

mengenai alasan suatu perilaku perlu dilakukan atau dihindari. 

Kelima, metode permainan edukatif dan pembelajaran yang menyenangkan. Permainan 

digunakan untuk menjaga antusiasme santri selama pembelajaran, khususnya ketika 

mempelajari makna dan mufradat Al-Qur’an. Penggunaan aktivitas yang menyenangkan dapat 

membantu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan mengurangi kejenuhan, 

terutama bagi santri usia dini. (Aziz, 2023) menjelaskan bahwa variasi metode pembelajaran, 

termasuk kegiatan bermain sambil belajar dan penyisipan kisah teladan, dapat digunakan 
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dalam pembelajaran di TPA. Sementara itu, (Suparwoto, 2022) membahas penggunaan kegiatan 

penyegar suasana (ice-breaking) dan media audiovisual sebagai pendukung pembelajaran 

karakter. Dalam penerapannya, permainan edukatif di TPA Al-Ikhlas dapat diarahkan tidak 

hanya untuk meningkatkan minat belajar, tetapi juga untuk menanamkan nilai kerja sama, 

kejujuran, kedisiplinan, dan sikap saling menghargai. Nilai-nilai tersebut perlu diintegrasikan 

secara sengaja ke dalam aturan dan pelaksanaan permainan agar kegiatan menyenangkan tetap 

memiliki tujuan pendidikan akhlak yang jelas. 

Secara keseluruhan, metode penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas 

Palembang menunjukkan bahwa pembentukan akhlak memerlukan pendekatan yang terpadu. 

Metode talaqqi dan tanya jawab mendukung proses pemahaman materi, keteladanan 

memberikan contoh perilaku nyata, pembiasaan memperkuat praktik akhlak sehari-hari, 

sedangkan nasihat, motivasi, dan permainan edukatif membantu menjaga keterlibatan santri 

dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan (Amelia & Marlina, 2022), (Fahimah, 2022), 

serta (Cahyani & Attalina, 2024) yang menekankan peran keteladanan, pembiasaan, dan 

bimbingan dalam pendidikan akhlak. Dengan demikian, penanaman akhlakul karimah tidak 

bergantung pada satu metode saja, tetapi pada keterpaduan metode pembelajaran dan 

konsistensi penerapannya. Penguatan lebih lanjut dapat dilakukan melalui kerja sama antara 

ustaz/ustazah, orang tua, dan masyarakat agar nilai-nilai yang dipelajari di TPA juga diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Akhlakul Karimah 

Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas Palembang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berasal dari lingkungan lembaga, diri santri, serta kondisi sosial di 

sekitarnya. Faktor-faktor tersebut dapat mendukung maupun menghambat proses internalisasi 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman akhlakul karimah tidak hanya 

bergantung pada kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh TPA, tetapi juga 

dipengaruhi oleh motivasi santri, keteladanan pendidik, dukungan keluarga, budaya lembaga, 

dan lingkungan sosial. Sejalan dengan hal tersebut, (Surudin & Mahmudi, 2024), (Fahimah, 

2022), serta (Rahma et al., 2023) menjelaskan bahwa pembentukan akhlak merupakan proses 

yang melibatkan keterkaitan antara faktor individu dan faktor eksternal, sehingga memerlukan 

dukungan yang berkesinambungan. 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan magang, salah satu faktor pendukung 

penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas Palembang adalah dukungan pengurus 

lembaga, khususnya Ketua TPA, terhadap program yang dilaksanakan peneliti. Dukungan 

tersebut memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melaksanakan kegiatan yang berkaitan 

dengan pembiasaan perilaku baik dan penguatan nilai-nilai keislaman pada santri. Peran 

pengurus menjadi penting karena keberhasilan penanaman akhlak tidak hanya ditentukan oleh 

metode yang digunakan dalam pembelajaran, tetapi juga oleh komitmen lembaga dalam 

menciptakan suasana pendidikan yang mendukung pembentukan karakter. Surudin dan 

(Surudin & Mahmudi, 2024) serta (Fahimah, 2022) menegaskan bahwa budaya religius lembaga 

dan sistem pendidikan yang mengutamakan akhlakul karimah merupakan faktor yang dapat 

mendukung pembentukan kepribadian santri. 

Faktor pendukung berikutnya adalah antusiasme santri dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, terutama pada kegiatan tausiyah yang disertai pemberian hadiah dan makanan 

ringan. Kegiatan tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

menarik perhatian santri. Melalui penyampaian nasihat keagamaan yang disertai pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik anak, nilai-nilai seperti kejujuran, kesopanan, kedisiplinan, 
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dan sikap saling menghormati dapat diperkenalkan dengan cara yang lebih mudah diterima. 

Antusiasme santri juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik menjadi salah satu 

unsur penting dalam proses pendidikan akhlak. (Aziz, 2023) dan (Azizah et al., 2023) 

menjelaskan bahwa motivasi serta dorongan dari dalam diri peserta didik dapat mendukung 

proses perubahan perilaku menuju kondisi yang lebih baik. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran yang menarik perlu tetap diarahkan pada pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

akhlak, bukan semata-mata pada pemberian hadiah. 

Selain itu, karakteristik lingkungan TPA yang berada di kawasan padat penduduk 

memberikan peluang bagi lembaga untuk membangun interaksi sosial dengan masyarakat 

sekitar. Kedekatan TPA dengan tempat tinggal warga dapat mempermudah keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung kegiatan pendidikan Al-Qur'an. Interaksi tersebut berpotensi 

memperkuat fungsi TPA sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang tidak hanya berperan 

dalam mengajarkan bacaan Al-Qur'an, tetapi juga dalam membiasakan perilaku terpuji. 

(Septoyadi et al., 2021) menjelaskan bahwa lingkungan Islami dan keterlibatan masyarakat 

dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah. Meskipun demikian, potensi 

tersebut perlu didukung oleh hubungan yang baik antara pengurus TPA, orang tua, dan 

masyarakat agar nilai-nilai yang diajarkan di lembaga dapat diperkuat dalam kehidupan sehari-

hari. 

Faktor pendukung lainnya adalah sejarah panjang dan kepercayaan masyarakat terhadap 

TPA Al-Ikhlas Palembang, yang telah berdiri sejak sekitar tahun 1993 melalui swadaya 

masyarakat dan dukungan wakaf. Keberadaan lembaga dalam waktu yang panjang 

menunjukkan adanya dasar historis dan sosial yang dapat menjadi modal untuk 

mempertahankan peran TPA sebagai tempat pendidikan Al-Qur'an dan pembinaan akhlak. 

Kepercayaan masyarakat juga berpotensi menjadi kekuatan bagi keberlanjutan program 

pendidikan, terutama jika diiringi dengan kualitas pembelajaran dan pembinaan yang 

konsisten. Dalam konteks pendidikan akhlak, keberadaan lembaga yang memiliki budaya 

religius dan program pembinaan yang terarah merupakan faktor penting dalam mendukung 

internalisasi nilai-nilai moral (Suwarni & Makruf, 2023). 

Dengan demikian, faktor pendukung penanaman akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas 

Palembang meliputi dukungan pengurus, antusiasme santri, potensi interaksi sosial 

masyarakat, serta sejarah dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Faktor-faktor 

tersebut dapat menjadi modal bagi TPA untuk memperkuat pembiasaan akhlak melalui 

pembelajaran Al-Qur'an, keteladanan ustaz dan ustazah, serta kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara berkesinambungan. 

b. Faktor Penghambat 

Di samping faktor pendukung, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas 

Palembang juga menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

waktu pembelajaran yang berlangsung sekitar satu jam dalam sehari. Durasi tersebut menuntut 

pendidik untuk membagi waktu antara pembelajaran bacaan Al-Qur'an, pemberian materi 

keagamaan, dan pembiasaan perilaku terpuji. Padahal, penanaman akhlak membutuhkan 

proses yang berulang agar nilai-nilai yang diajarkan tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi 

dapat berkembang menjadi kebiasaan. Keterbatasan waktu juga dapat membatasi kesempatan 

pendidik untuk mengamati perkembangan perilaku setiap santri secara lebih menyeluruh. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Amelia & Marlina, 2022) dan (Efendi, 2018)yang 

mengidentifikasi keterbatasan waktu sebagai salah satu hambatan dalam pembinaan akhlak 

karena pendidik memiliki kesempatan yang terbatas untuk memantau perkembangan peserta 

didik. 
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Kendala berikutnya adalah perbedaan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur'an dan 

memahami maknanya. Santri memiliki tingkat penguasaan materi dan kemampuan belajar yang 

beragam sehingga tidak seluruhnya dapat memahami penjelasan dalam waktu yang sama. 

Perbedaan tersebut menuntut ustaz dan ustazah untuk menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang fleksibel, memberikan pengulangan materi, serta menyesuaikan penjelasan 

dengan kemampuan masing-masing santri. Apabila perbedaan kemampuan tidak diimbangi 

dengan pendampingan yang memadai, sebagian santri berpotensi mengalami kesulitan 

mengikuti kegiatan pembelajaran secara optimal. Dalam konteks pembentukan akhlak, 

pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman perlu disertai kesempatan untuk mempraktikkannya 

secara bertahap. (Rahma et al., 2023) serta (Maharani et al., 2024) menunjukkan bahwa kondisi 

dan kesiapan individu merupakan bagian dari faktor yang memengaruhi proses internalisasi 

nilai-nilai akhlak. 

Hambatan lainnya adalah penurunan jumlah santri setelah pandemi Covid-19 dan 

persaingan dengan TPA lain di sekitar wilayah tersebut. Kondisi ini menjadi tantangan bagi 

keberlanjutan kegiatan pendidikan Al-Qur'an di TPA Al-Ikhlas Palembang. Berkurangnya jumlah 

santri dapat memengaruhi dinamika pembelajaran dan partisipasi dalam kegiatan bersama. 

Sementara itu, keberadaan lembaga pendidikan sejenis di sekitar lokasi mendorong TPA untuk 

terus menjaga kualitas pembelajaran, mengembangkan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan 

anak, serta mempertahankan kepercayaan orang tua. (Septoyadi et al., 2021) menjelaskan 

bahwa keterbatasan pembelajaran tatap muka selama pandemi menjadi salah satu kondisi yang 

dapat menghambat proses internalisasi nilai-nilai akhlak. Namun, penurunan jumlah santri dan 

persaingan antarlembaga dalam penelitian ini merupakan kondisi kontekstual yang ditemukan 

di TPA Al-Ikhlas Palembang, sehingga penyebabnya tidak dapat disimpulkan hanya dari 

keberadaan pandemi atau TPA lain tanpa data tambahan. 

Selanjutnya, kondisi lingkungan sosial di sekitar TPA juga menjadi perhatian dalam 

pelaksanaan pembinaan akhlak. Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat persoalan 

lingkungan seperti peredaran narkoba dan keberadaan anak jalanan yang berpotensi 

menimbulkan tantangan bagi upaya menciptakan suasana belajar yang kondusif. Kondisi 

tersebut perlu dipahami secara proporsional: keberadaan persoalan sosial di sekitar lokasi 

tidak serta-merta menunjukkan bahwa seluruh lingkungan masyarakat bersifat negatif, tetapi 

menjadi salah satu konteks yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan pendidikan. 

Lingkungan pergaulan yang kurang mendukung dapat memengaruhi proses pembentukan 

perilaku anak, terutama apabila nilai-nilai yang diperoleh di lembaga pendidikan tidak 

diperkuat dalam kehidupan sehari-hari. (Surudin & Mahmudi, 2024), (Fahimah, 2022), serta 

(Herlina et al., 2023) menempatkan lingkungan sosial dan pergaulan sebagai faktor yang dapat 

menghambat pembinaan akhlak apabila tidak mendukung nilai-nilai yang diajarkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, faktor penghambat penanaman akhlakul karimah di TPA Al-

Ikhlas Palembang mencakup keterbatasan durasi pembelajaran, perbedaan kemampuan santri, 

penurunan jumlah santri pascapandemi, persaingan dengan lembaga sejenis, serta tantangan 

lingkungan sosial. Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak tidak 

cukup dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di TPA saja, tetapi membutuhkan strategi yang 

berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di TPA Al-Ikhlas 

unit 376 Palembang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang mengintegrasikan 

pembelajaran Al-Qur’an, pembiasaan ibadah, pembelajaran adab, dan aktivitas edukatif Islami. 
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Kegiatan tersebut meliputi pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Qiraati dan 6M, 

pembiasaan doa sebelum dan sesudah belajar, mengucapkan salam dan bersalaman, salat 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, tausiyah, serta kegiatan mewarnai gambar bertema Islami. 

Pelaksanaannya didukung oleh metode talaqqi, tanya jawab, keteladanan (uswah hasanah), 

pembiasaan, pemberian nasihat dan motivasi, serta permainan edukatif. Berbagai kegiatan dan 

metode tersebut menyediakan ruang bagi santri untuk mengenal, memahami, dan 

mempraktikkan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan sehari-hari. 

Pelaksanaan penanaman akhlakul karimah didukung oleh keterlibatan pengurus TPA, 

antusiasme santri, potensi interaksi sosial dengan masyarakat, serta sejarah dan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga. Namun, proses tersebut masih menghadapi sejumlah kendala, 

antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan santri, penurunan jumlah 

santri pascapandemi Covid-19, persaingan dengan TPA lain, dan tantangan lingkungan sosial di 

sekitar lembaga. Oleh karena itu, penguatan penanaman akhlakul karimah perlu dilakukan 

secara berkelanjutan melalui konsistensi pembiasaan, keteladanan pendidik, penyesuaian 

metode dengan kemampuan santri, serta sinergi antara TPA, keluarga, dan masyarakat. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya peran TPA sebagai lembaga pendidikan Al-Qur’an 

berbasis masyarakat yang tidak hanya mendukung kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga 

berperan dalam proses pembinaan akhlak anak. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, pengurus TPA Al-Ikhlas Palembang disarankan untuk terus 

mengembangkan kegiatan pembinaan akhlak yang terintegrasi dengan pembelajaran Al-Qur’an 

dan praktik ibadah. Keterbatasan waktu pembelajaran perlu disiasati melalui pembiasaan 

sederhana yang dapat dilakukan secara konsisten pada setiap pertemuan. Ustaz dan ustazah 

juga diharapkan menyesuaikan metode pembelajaran dengan tingkat kemampuan santri, 

memberikan keteladanan dalam perilaku sehari-hari, serta menghubungkan materi keagamaan 

dengan praktik akhlak yang konkret. 

Orang tua diharapkan memperkuat pembiasaan yang telah diajarkan di TPA melalui 

keteladanan, pendampingan, dan pengawasan yang sesuai dengan usia anak. Komunikasi antara 

pengurus TPA dan orang tua perlu ditingkatkan agar pembinaan akhlak di lembaga dapat 

berkesinambungan dengan pendidikan di rumah. Selain itu, masyarakat dan tokoh lingkungan 

diharapkan berpartisipasi dalam menciptakan suasana sosial yang kondusif serta mendukung 

kegiatan keagamaan dan sosial yang positif bagi anak. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji penanaman akhlakul karimah pada 

lembaga TPA/TPQ dengan cakupan lokasi dan subjek yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga 

dapat menelaah keterlibatan keluarga secara lebih mendalam serta mengamati perkembangan 

perilaku santri dalam jangka waktu yang lebih panjang. Dengan demikian, pemahaman 

mengenai pelaksanaan, keberlanjutan, dan faktor-faktor yang memengaruhi pendidikan akhlak 

melalui TPA dapat dikembangkan secara lebih komprehensif. 
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